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ABSTRAK

Rizqi Eko Nurcahyanti. Evaluasi Program One Home One Library Taman
Bacaan Masyarakat (TBM) Kuncup Mekar Desa Kepek, Kecamatan Saptosari,
Gunungkidul,Skripsi, Yogyakarta: Program Studi Pengembangan Masyarakat
Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga. Program One
Home One Library merupakan suatu program yang dibentuk oleh Taman Bacaan
Masyarakat (TBM) Kuncup Mekar Desa Kepek, Kecamatan Saptosari, Kabupaten
Gunungkidul. Program tersebut berawal dari keresahan Pak Andriyanto selaku
ketua Taman Bacaan Masyarakat (TBM)KuncupMekar terhadap kemampuan
literasi anak — anak di Desa Kepek, maka hal tersebut membuat pihak Taman
Bacaan Masyarakat Kuncup Mekar memutuskan untuk membentuk Program One
Home One Library.Program One Home One Library iniadalah program yang
menyediakansaturumahsatupojokbacabagimasyarakat.Untuk menjadikan program
ini menjadi program yang kuat maka diperlukanlah kegiatan evaluasi untuk
menilai apakah setiap bagian — baian dari program One Home One Libray sudah
dilaksanakan dengan baik atau tidak.Sehingga dapat ditemukan faktor — faktor
yang menghambat perkembangan program.Sebagai program yang bersifat
berkelanjutan model evaluasi yang cocok digunakan adalah model CIPP (Contex ,
Input, Proces, Product)..

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan faktor
penghambatberkembangnya program One Home One
Liberarymelaluianalisisevaluasi CIPP. Program One Home One Library dalam
meningkatkan kemampuanliterasi masyarakat di Taman Bacaan Masyarakat
Kuncup Mekar Desa Kepek, Saptosari, Gunungkidul.Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif. Teknik penarikan informan menggunakan penentuan informan
dengan kriteria. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara,
observasi dan dokumentasi. Pada validitas data peneliti menggunakan teknik
triangulasi sumber, dan analisis data melalui mengumpulkan data, mereduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan data.

Hasil penelitian ini melalui analisis evaluasi menggunakan metode CIPP.
Berdasarkan dari seluruh hasil analisis setiap tahapnya dapat di simpulkan bahwa
yang menjadikan lambatnya perkembangan program One Home One Library
dalam meningkatkan kemampuan literasi masyarakat adalah SDM. Dalam
permasalahan sumber daya manusia ini dapat dilihat dari menurunya tingkat
keaktifan anggota dalam kepengurusannya, tidak adanya sistem kontrak kerja
yang mengakibatkan sulitnya melakukan kontrol kinerja, dan lambatnya
regenerasi organisasi.Dari beberapa situasi tersebut kemudian mengerucut pada
permasalahan akses ekonomi.

Kata kunci: Evaluasi, Program, Mode Evaluasi CIPP, Literasi, Masyarakat
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Dalam memahami dan menghindari terjadinya kesalahan penafsiran
penelitian penulis yang berjudul “EVALUASI PROGRAM ONE HOME
ONE LIBRARY TAMAN BACAAN MASYARAKAT (TBM) KUNCUP
MEKAR DESA KEPEK, KECAMATAN SAPTOSARI, GUNUNGKIDUL”,
maka penulis membatasi masalah dan menjelaskan beberapa istilah. Adapun
istilah yang digunakan penulis sebagai berikut:

1. Evaluasi Program
Menurut Wirawan program adalah suatu kegiatan atau aktivitas
yang dirancang untuk merealisasikan suatu kebijakan yang dilaksanakan
untuk waktu yang tidak terbatas.Suatu program tersebut perlu dievaluasi
untuk menentukan apakah layanan atau inervensinya telah mencapai
tujuan yang ditetapkan. Jadi evaluasi program adalah suatu metode yang
sistematik untuk mengumpulkan, menganalisis, dan memakai informasi

untuk menjawab pertanyaan dasar mengenai program tersebut™.

“Wirawan, “Evaluasi Teori, Modal, Standar, Aplikasi, dan Profesi”, (Jakarta, Rajawali
Pers, 2002), him. 17



One Home One Library Kuncup Mekar

Program One Home One Library, dikenal dengan sebutan OHOL
merupakan salah satu kegiatan atau program yang diciptakan oleh Taman
Bacaan Masyarakat (TBM) Kuncup Mekar yang berada di Desa Kepek
Kecamatan Saptosari Gunungkidul. Program ini merupakan program
yang membuat masing - masing rumah memiliki perpustakaan atau pojok
baca yang mana berisi buku — buku bacaan yang bisa dibaca setiap

anggota keluarga di masing — masing rumah.?

Desa Kepek Saptosari Gunungkidul

Desa Kepek merupakan salah satu desa di Kecamatan Saptosari
Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta. Kabupaten Gunungkidul sendiri
merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Lokasi Desa Kepek Saptosari ini terletak sekitar 9,6 Km2
melalui jalan Baron dan jika melalui jalan Nasional 11l sekitar 10,6 km2
dari pusat kota yaitu Wonosari. Desa Kepek terdiri dari enam
dusun/padukuhan, yaitu : Wareng Gondang, Bulurejo, Tileng ,Kepek,

dan Sumuran. Jumlah penduduk Desa kepek secara kesuluruhan sekitar

?Arina Faila Saufa, S.Hum, “Peran One Home One Library (OHOL) Dalam Perubahan

Sosial Masyarakat Pesisir (Studi Kasus Masyarakat Desa Kepek Saptosari Gunungkidul
Yogyakarta)”, Tesis (Yogyakarata : Program Studi Interdiscilpinary Islamic Studies, IImu
Perpustakan dan Informasi, Universitas Negeri Sunan Kalijogo Yogyakarta, 2018), hIm.61.



6.332 penduduk yang terbagi dari 3.214 penduduk laki — laki dan 3.118
penduduk perempuan dengan jumlah kepala keluarga mencapai 1.325.3

Dari keenam dusun/padukuhan yang ada, dusun Kepek yang
menjadi lokasi pertama menjadi sasaran program One Home One Library
(OHOL). Ada sepuluh RT yang terdapat di Dusun Kepek, dua
diantaranya adalah yang menerima dan melaksanakan program One
Home One Library oleh Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Kuncup
Mekar.

Dari penjelasan istilah - istilah tersebut dapat ditegaskan bahwa
evaluasi program One Home One Library Taman Bacaan Masyarakat
(TBM) Desa Kepek, Kecamata Saptosari, Gungkidul merupakan suatu
kegiatan mengumpulkan data dan informasi mengenai seluruh kegiatan
yang berkaitan dengan program One Home One Library dilakukan secara
sistematis. Data dan informasi yang didapatkan tersebut dijadikan bahan
penilaian dan pertimbangan program tersebut berjalan sesuai dengan
rencana dan untuk tindakan selanjunya terhadap kelanjutan program One

Home One Library

B. Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan sebuah potensi yang terkandung

didalam diri seorang manusia untuk mewujudkan perannya sebagai makhluk

sosial yang adaptif dan transformatif, untuk mengelola dirinya sendiri dan

juga seluruh potensi yang ada di alam untuk tercapainya kesejahteraan hidup

*Kementrian Dalam Negeri Republik Indonesia Direktoral Jendral Bina Pemerintahan

Desa Data Pokok Desa/Kelurahan, Prodeksel.binaemdes.kemendagri, diakses tanggal 03 Maret

2019.



dalam tatanan yang seimbang dan berkelanjutan. Indonesia sebagai negara
besar yang memiliki jumlah penduduk mencapai 265 juta jiwa.Namun
ketersediaan jumlah sumber daya manusia yang ada tidak berbanding lurus
dengan kualitas sumber daya manusianya. Menteri Ketenagakerjaan
(Menaker) Muhammad Hanif Dhakri mengatakan bahwa ada tiga isu penting
dalam masalah sumber daya manusia di Indonesia yaitu adalah kualitas,
kuantitas, dan persebaran. Masalah sumber daya manusia inilah yang
menyebabkan proses pembangunan yang berjalan selama ini masih kurang

maksimal.®

Untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, maka
pendidikan merupakan suatu hal yang penting. Oleh karena itu peningkatan
kualitas sumber daya manusia harus mutlak dilakukan. Karena dengan
kualitas sumber daya manusia yang berkualitas dapat memberikan multiplier
effect tehadap pembangunan suatu negara. Pendidikan sebagai salah satu
aspek terpenting yang menjadi tolak ukur dari peningkatan kualitas
sumberdaya manusia. Dengan melalui pendidikan upaya peningkatan

kualitas sumber daya manusia dapat diusahakan. °

* Freshka Hasiani.S, “Analisis Kualitas Sumber Daya Manusia dan Pengaruhnya
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Pelalawan”, Jurnal Online Mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Riau,(Oktober 2015).

°Kementrian Keuangan Repulik Indonesia, “Tiga Isu Utama SDM Indonesia dalam
Angkatan Kerja”, http://kemenkeu.go.id/publikasi/berita/tiga-isu-utama-sdm-indonesia-dalam-
angkatan-kerja/, diakses tangal 03 Maret 2019.

®Freshka Hasiani.S, “Analisis Kualitas Sumber Daya Manusia dan Pengaruhnya Terhadap
Pertemumbuhan Ekonomi di Kabupaten Pelalawan”, Jurnal Online Mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Riau,(Oktober 2015).
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Saat ini dalam rangka peningkatan kualitas sumber daya manusia,
pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai program khususnya dalam
bidang pendidikan mulai dari sekolah formal, dan juga kegiatan kegiatan
yang mendukung proses belajar di masyarakat secara umum.Salah satu
program yang digagas oleh pemerintah dalam rangka meningkatkan kualitas
sumber daya manusia khususnya dalam bidang pendidikan adalah program
Taman Bacaan Masyarakat (TBM). Adapun fungsi dari Taman Bacaan
Masyarakat (TBM) tersebut adalah (1) Sebagai sumber belajar yang
menyediakan bahan bacaaan utama berupa buku yang mendukung
pembelajaran sepanjang masa, (2) Sebagai sumber informasi dengan
menyediakan bahan bacaan berupa koran, tabloid, referensi — edukasi dan
akses internet dan (3) sebagi tempat rekreasi —edukasi dengan berbagai buku
— buku fiksi yang menghibur dan juga mendidik. ’

Upaya pemerintah tersebut telah berhasil menciptakan 6000 Taman
Bacaa Masyarkat (TBM) di Indonesia.Wilayah Yogyakarta sendiri sudah
berdiri sekitar 254 Taman Bacaa Masyarkat (TBM) yang tersebar diseluruh
kabupaten dan kota diseluruh Yogakarta. Dibalik jumlah Taman Bacaan
Masyarakat (TBM) yang begitu banyak diciptakan oleh pemerintah. Tidak
semua dapat berjalan dengan lancar dan sukses. Sebagai sebuah Program
Taman Baca Masyarakat (TBM) menghadapi banyak halangan dan
hambatan.Salah satunya adalah respon masyarakat yang kurang postif teradap

keberadaan Taman Baca masyarakat tersebut. Rendahnya respon masyarakat

” Dewi Fatmawati,Strategi Pengembangan Taman Bacaan Masyarakat Rumah Asa
Yogyakarta, digilib.uin-suka.ac.id, him.1



merupakan faktor utama yang menyebabkan masyarakat kurang tertarik untuk
berpartisipasi®.

Ada salah satu Taman Baca Masyarakat (TBM) di daerah Yoyakarta
tepatnya di Kabupaten Gunungkidul Kecamatan Saptosari. Taman Bacaan
Masyarakat (TBM) tersebut mendapatkan penghargaan sebagai Taman
Bacaan Masyarakat (TBM) yang dapat menginisiasi Desa Literasi Nasional
melalui prgramnya One Home One Library. TBM tersebut adalah Taman
Bacaan Masyarakat (TBM) Kuncup Mekar yang berada diDesa Kepek
Kecamatan Saptosari Gunungkidul. Kegiatan yang dilakukan oleh TBM
sebelumnya adalah seperti biasa yaitu menyediakan buku — buku untuk
dibaca oleh masyarakat, mengadakan perpustakaan keliling, dan bimbel.
Namun respon masyarakat kurang positif, belum banyak masyarakat yang
ikut berpartisipasi dalam Taman Bacaan Msyarakat tersebut.

Pada 2016 TBM Kuncup Mekar menciptakan program One Home
One Library. Dimana TBM tersebut mebuatkan perpustakaan kecil disetiap
pojok rumah warga. Meskipun target untuk program ini masih terbatas.
Tujuan dari program tersebut adalah untuk menarik minat baca masyarakat
dan memberikan akses informasi kepada masyarakat yang enggan datang ke
Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Induk. Saat ini program tersebut sudah
diapresiasi oleh pemerintah dan telah mendapatkan bantuan dana, sehingga
sarana dan prasaran yang dapat disediakan TBM Untuk meningkakan minat

baca masyarakat dapat terpenuhi dengan cukup .

® Nurul Hayati,dkk, Evaluasi Keberhasilan program Taman Bacaan Masyarakat dalam
Meningkatkan Minat Baca Masyarakat di Daerah Istimewa Yogyakarta



Namun dalam praktiknya seringkali tidak berjalan semulus yang
diperkirakan.Respon masyarakat yang masih cenderung tidak stabil
menjadikan program ini cukup sulit dilihat perkembangannya secara
berkala.Oleh karena itu untuk mengetahui faktor pengambat pelaksanaan
program One Home One Library, maka diperlukan suatu tindakan evaluasi
program. Evaluasi tersebut dilakukan untuk mengukur keberhasilan atau
kekurangan dari pelaksanaan Program One Home One Library.Evaluasi
dilakukan dengan menggunakan indikator yang dapat digunakan untuk
menilai keberhasilan atau kekuranga dari program tersebut.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik melakukan
penelitian di Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Kuncup Mekar di Desa
Kepek Kecamatan Saptosari Gunungkidul dengan judul “EVALUASI
PROGRAM ONE HOME ONE LIBRARY TBM KUNCUP MEKAR DESA

KEPEK, KECAMATAN SAPTOSARI, GUNUNGKIDUL ”

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Contex, Input, Proses, dan Product Program One Home One
Library Taman Bacaan Masyarakat dalam meningkatkan kemampuan
literasi masyarakat Desa Kepek, Kecamatan Saptosari, Gunungkidul?
2. Mengapa program One Home One Library mengalami kemunduruan
dalam pelaksanaan progam?
D. Tujuan Penelitian
Di dalam sebuah penelitian atau karya ilmiah, tujuan merupakan

komponen serta dasar utama dari penulisan penelitian tersebut. Beberapa



faktor yang mendasari penelitian ini sehingga penting untuk dijawab adalah

sebagai berikut :

1. Mendeskripsikan analisis faktor penghambat pelaksanaan program

Program One Home One Library menggunakan metode Evaluasi CIPP ?

2. Mendeskripsikan faktor pengambat pelaksanaan program Program One

Home One Library?

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a)

b)

Peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat memperkaya keilmuan
atau pengetahuan dalam penelitian — penelitian bidang sosial
khususnya bagi program studi Pengembangan Masyarakat Islam
(PMI).

Peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat menjadi bahan
komparasi untuk penelitian — penelitian sejenis yang berkaitan
dengan evaluasi Program One Home One Library dalam peningkatan

minat baca masyarakat.

2. Manfaat Praktis

a)

Karya penelitian ini merupakan sumbangsih untuk program Taman
Bacaan Masyarakat Kuncup Mekar, khususnya dalam tema evaluasi
program One Home One Library dalam meningkatkan Kkinerja

program.



b) Mahasiswa berharap, dengan terselesaikannya skripsi ini, program
One Home One Library Desa Kepek , Saptosari, Gungungkidul
mendapatkan dampak yang positif dari skripsi ini, dan mahasiswa
berharap karya ilmiah ini dapat memberikan kontribusi nyata bagi
Taman Bacaan Masyarakat Kuncup Mekar , yaitu sebagai bahan
evaluasi usaha meningkatkan minat baca masyarakat melalui
program One Home One Library di TBM Kuncup Mekar, sehingga
TBM Kuncup Mekar dapat memberikan pelayanan yang lebih baik
lagi terhadap masyarakat.

F. Kajian Pustaka

Untuk mengetahui keaslian dan validitas dari penelitian ini maka perlu
disajikan beberapa hasil dari penelitian sebelumnya yang fokus penelitiannya
berkaitan dengan penelitian ini. Di antaranya adalah :

Pertama, Nurul Hayati, dkk, meneliti tentang Evaluasi keberhasilan
program Taman Bacaan Masyarakat dalam meningkatkan minat baca
masyarakat di daerah istimewa Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ,
pertama perencanaan program, kedua pelaksanaan program ketiga hasil
pelaksanaan program dan keempat dampak dari program Taman Bacaan
Masyarakat. Jenis penelitian ini adalah penelitian evaluasi dengan
menggunakan model CIPPO yang terdiri dari atas context, input, process,
product, dan out come. Hasil penelitian ini menunjukkan 4 temuan.Pertama

setiap TBM memiliki program kegiatan yang berbeda. Kedua pelaksanaan
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kegiatan program pada masing — masing TBM telah berjalan dengan baik.
Ketiga, hasil pelaksanaan kegiatan program berjalan baikdengan berbagai
prestasi yang diraih oleh TBM. Keempat , dampak kegiatan program pada
masing — masing TBM dapat dikatakan baik karena memiliki manfaat positif
terhadap masyarakat®. Letak persamaannya adalah penelitian ini sama sama
meneliti TBM namun penelitian ini meneliti program TBM itu sendiri sedang
kan penelitian fokusnya terhadap program yang dibentuk oleh TBM Kuncup
Mekar yaitu program One Home One Library

Kedua, Arina Faila Saufa,S.Hum, meneliti tentang peran program One
Home One Library (OHOL) dalam perubahan sosial masyarakat pesisir di
Desa Kepek Saptosari , Gunungkidul Yogyakarta. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui implementasi program OHOL, perubahan sosial
yang terjadi, dan peran OHOL dalam perubahan sosial masyarakat Dusun
Kepek RT 8 menggunakan teori cultural lag William F. Ogburn dan Habitus
Pierre Bourdieu. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1. Implementasi
program OHOL di Dusun Kepek RT 8 tidak terlepas dari peran berbagai
aktor. Para aktor ini melalui modal sosial, simbolik dan kebudayaan mampu
memenangkan pertarungan dalam arena sehingga progam OHOL dapat
dijalankan menjadi sebuah praktik dusun Kepek RT 8, 2. Program OHOL
menimbulkan peruahan sosial masyarakat Dusun Kepek RT 8 meliputi

meningkatnya kesadaran belajar bagi anak — anak usia produktif, kualitas

% Nurul Hayati,dkk, “Evaluasi Keberhasilan Program Taman Bacaan Masyarakat dalam
Meningkatkan Minat Baca Masyarakat di Daerah Istimewa Yogyakarta”, Jurnal Pendidkan dan
Pemberdayaan Masarakat,vol.2, No.2,Novemer 2015, (175- 191)
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pendidikan membaik, meningkatnya kualitas perekonomian, serta
meningkatnya minat baca dan kemampuan literasi informasi masyarakat 3.
Para aktor ini melibatkan tujuh proses perubahan sosial yaitu inisiasi,
penyadaran, penciptaan, penemuan,penyebaran, akumulasi dan penyesuaian.
Dari proses perubahan ini, program OHOL memberikan peran dalam
perubahan sosal masyarakat berupa, mengurangi ketertinggalan pendidikan di
daerah pesisir pedesaan, membantu menjaga stabilitas ekonomi, membagun
kemandirian pemuda, dan menciptakan kemampuan literasi informasi
masyarakat'®. Letak persamaan dengan penelitian iniadalah sama sama
meneliti program yang sama yaitu One Home One library bedanya pelitian
yang dilakukan sebelumnya meneliti tentang peran sedangkan penelitian ini
terfokus pada evaluasi program. Sehingga penelitian sebelumnya dapat
dijadikan acuan penelitian ini.

Ketiga, Fitriani dan zaili Rusli meneliti tentang Evaluasi Pelaksanaan
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri di Kecamatan
Siak Hulu kabupaten Kampar.Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Dimana peneliti menjadi instrument kunci, data bersifat deskriptif.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pelaksanaan program
PNPM mulai dari input hingga feedback. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa program tersebut belum sepenuhnya berhasil jika tilik dengan

menggunakan evaluasi input, process, output, outcam, impact dan feedback,

19 Arina Faila Saufa, S.Hum, “Peran One Home One Library (OHOL) Dalam Perubahan
Sosial Masyarakat Pesisir (Studi Kasus Masyarakat Desa Kepek Saptosari Gunungkidul
Yogyakarta)”, Tesis (Yogyakarata : Program Studi Interdiscilpinary Islamic Studies, lImu
Perpustakan dan Informasi, Universitas Negeri Sunan Kalijogo Yogyakarta, 2018).
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karena tidak memenuhi indikator yang telah ditentukan.Pemberdayaan yang
dilakukan terhadap masyarakat miskin masih belum berjalan dengan baik
karena pelaksanaan pemberdayaan yang dilaksanaan belum tepat sasaran.™

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan
adalah terletak pada cakupan evaluasi. Penelitian ini mencakup evaluasi input
hingga pada dampak, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis hanya
sampai pada Product atau hasil. Mengapa penelitian ini tidak sampai pada
tahapan evaluasi dampak karena menimbang besarnya program dan waktu
pelaksanaan program yang akan diteliti.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Makmur. Penelitiannya
berjudul Evaluasi Pelaksanaan Program Pemberdayaan Desa (PPD) di
Kabupaten Rokan Hulu.Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
pendekatan kualitatif. Tujuan dari penelitian evaluasi ini adalah untuk
mengukur sejauh mana perkembangan/kemajuan yang telah dicapai dalam
pelaksanaan program tersebut.Evaluasi ini menggunakan Pedoman Evaluasi
Program Pemberdayaan Desa (PPD) sebagai acauan dalam melakukan
evaluasi.Evaluasi di laksanakan dalam dua tipe yaitu evaluasi internal dan
eksternal. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Makmur dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sama — sama meneliti program

pemberdayaan masyarakat meskipun secara khusus berbeda penelitian ini

! Fitriani dan ZAili Rusli, “Evaluasi Pelaksanaan Program Nasional Pemberdayaan
Masyarakat (PNPM) Mandiri di Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar”, Jurnal Online
Mahasiswa, Vol 1.No 1.
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fokus dalam bidang ekonomi sedangkan yang diteliti oleh peneliti adalah
bidang pendidikan dan SDM.*?
G. Kerangka Teori
Kerangka teori ini digunakan untuk menjawab pertanyaan -
pertanyaan dari rumusan masalah. Oleh karena itu, agar penelitian ini dapat
dilakukan dengan mudah, maka penulis mengemukakan beberapa teori dari
rumusan masalah:

a. Pengertian evaluasi program One Home One Library

Ada tiga istilah yang disepakati dalam penggunaan evaluasi
sebelum menguraikan tentang evaluasi program secara lebih lanjut, yaitu
evaluasi  (evaluation),pengukuran  (measurement), dan penilaian
(assessment). Evaluasi berasal dari bahasa inggris evaluation. Kata
tersebut diadopsi kedalam bahasa Indonesia dengan tujuan
mempertahankan kata aslinya dengan sedikit penyesuaian lafal menjadi

evaluasi.*®

Menurut Schuman yang dikutib oleh Suharsimi evaluasi
dipandang sebagi sebuah proses menentukan hasil yang telah dicapai
beberapa kegiatan yang direncanakan untuk mendukung tecapainya
tujuan yang telah direncanakan. Definisi lain dikemukakan oleh

Worthen dan Sanders yang juga dikutip oleh Suharsimi menyatakan

Makmur,”Evaluasi Pelaksanaan Program Pemberdayaan Desa (PPD) di Kabupaten
Rokan Hulu”, Jurnal lImiah Cano, Vol.04 No.1, Januari 2015.

13 Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan Pedoman Teoritis Praktis bagi
Praktisi Pendidikan,cet. 2 (Jakarta:PT Bumi Aksara, 2007). HIm 1.
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bahwa evaluasi merupakan kegiatan mencari sesuatu yang berharga
tentang sesuatu, dalam mencari sesuatu tersebut, juga termasuk mencari
informasi yang bermanfaat dalam menilai keberadaan suatu program,
produksi, prosedur, serta alternaif strategi yang diajukakan untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dari dua pendapat sebelumnya
dapat disipulakan bahwa evaluasi adalah kegiatan mengumpulkan
informasi tentang bekerjanya sesatu, yang selanjutnya informasi tersebut

digunakan untuk mengambil sebuah keputusan.*

Istilah program sendiri memiliki arti yaitu suatu unit atau
kesatuan kegiatan yang dilakukan bukan hanya satu kali tetapi
berkesinambungan. Apabila “progam” ini langsung dikaitkan dengan
evaluasi program maka program didefinisikan sebagai suatu unit atau
kesatuan kegiatan yang merupakan realisasi atau implementasi dari suatu
kebijakan, berlangsung dalam proses yang berkesinambungan, dan terjadi

dalam suatu organiasasi yang melibatkan sekelompok orang.™

Dari dua istilah diatas , “evaluasi” dan “program” dapat
didefiniskan bahwa pengertian dari evaluasi program adalah upaya
menyediakan informasi untuk disampaikan kepada pengambil keputusan.
%jadi dalam penelitian ini dapat disimpulkan definisi dari evaluasi
program One Home One Library adalah suatu upaya atau usaha

menyediakan informasi mengenai program One Home One Library

“Ibid, him.2.
5 1bid, him.3
®1pid, him.4.
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secara menyeluruh untuk disampaikan kepada pengambil keputusan,
yang selanjutnya informasi tesebut digunakan untuk mengambil

keputusan.

b. Model — Model Evaluasi program
Menurut wirawan yang ditulis dalam bukunya ada 12 model
evaluasi yang dapat digunakan untuk berbagai disiplin ilmu. Berikut
empat model yang sering digunakan dalam bidang kemasyarakatan

adapun model — model evaluasi sebagai berikut.’

a) Model Evaluasi CIPP (Contex, Input, Procces, Product),
dikembangkan oleh Stufflebeam.

Model evaluasi ini merupakan model yang paling banyak
dikenal dan diterapkan oleh para evaluator. CIPP merupakan sebuah
singkatan dari kata Context, Input, Process, dan Product. Kempat
kata tersebut merupakan sasaran evaluasi, yang tidak lain adalah
proses dari suatu progam. Model CIPP ini adalah model evaluasi
yang memandang progam yang dievaluasi sebagai sebuah sistem.
Dengan demikian jika seorang evaluator ingin melakukan evaluasi
menggunakan model ini maka harus menganalisis program tersebut

berdasarkan komponen —komponenya. Pada perkemangannya model

7 Wirawan, Evaluasi Teori, Model, Standar, Aplikasi, dan Profesi Contoh aplikasi
evaluasi program pengembangan Sumber daya manusia, program nasional pemberdayaan
masyarakat (PNPM) mandiri pedesaan, kurikulum, perpustakaan, dan buku Teks, (Jakarta: PT
Rajagrafindo Persada, 2011), him.80 — 94.
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ini disempurnakan dengan satu komponen O, yaitu Outcome yang
merupakan implemntasi dari produk. Sehingga menjadi CIPPO.

b) Model Evaluasi Formatif dan Sumatif, dikembangkan oleh Michael
Scriven.

Model ini menunjuk tahapan dan lingkup objek yang
dievaluasi, yaitu evaluasi yang dilakukan pada waktu progam masih
berjalan (disebut evaluasi formatif) dan ketika program sudah selesai
( disebut evaluasi sumatif).

¢) Model evaluasi berbasis Tujuan, dikembangkan oleh Tyler.

Model ini merupakan model yang muncul paling awal. Yang
menjadi objek pengamatan pada model ini adalah tujuan dari
program yang sudah ditetapkan jauh sebelum program dimulai.
Kegiatan evaluasi dilakasanakan secara berkesinambungan.

d) Model evaluasi bebas tujuan, dikembangkan oleh Scriven.

Model ini berlawanan dengan model evaluasi berbasis tujuan.
Jika dalam model evaluasi berbasis tujuan dilaksanakan secara terus
menerus atau berkesinambungan maka evaluasi model bebas tujuan
ini tidak memperhatikan tujuan. Yang perlu diperhatikan adalah
bagaimana kerjanya suatu program, dengan jalan mengidentifikasi
penampilan — penampilan yang terjadi baik yang positif maupun

negatif.

c. Cakupan evaluasi program One Home One Library
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Dalam melaksanakan penelitan ini peneliti memilih mengunakan
model evaluasi CIPP (Contex, Input, Process, Product) yang
dikembangkan oleh Stufflebam. Model evaluasi ini tediri dari empat
tahapan evaluasi, yaitu evaluasi Contex, Evaluasi Input (Masukan),
Evaluasi Process (Proses), EvaluasiProduct (produk). ®Alasan peneliti
memilih model evaluasi CIPP adalah yang pertama karena model ini
sering digunkan oleh para evaluator untuk mengevaluasi berbagai
disiplin ilmu salah satunya adalah pengembanga masyarakat.'® Kedua,
berdasarkan penjelasan tentang model Evaluasi CIPP pada bagian
sebelumnya dapatdiketahui bahwa dengan nyata model ini mengarahkan
objek sasaran evaluasinya pada proses, masukan hingga hasil. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa model ini sangat tepat dan cocok di
gunakan untuk mengevaluasi program One Home One Library sebagai
program pemberdayaan masyarakat yang sifanya berproses dan

berkesinambungan.®

Adapun cakupan dari evaluasi program One Home One Library

menurut model evaluasi Stufflebeam sebagai berikut :*

1. Evaluasi Contex (Konteks)
Menurut Stufflebeam evaluasi konteks adalah penilaian

terhadap tujuan dari suatu program,. Penelitian dengan metode

®Ibid.,hIm.92

“Ibid.,him 92

20 Syharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan Pedoman Teoritis Praktis bagi
Praktisi Pendidikan,cet. 2 (Jakarta:PT Bumi Aksara, 2007). HIm 37.

2! Sugiyono, Metode Penelitian Evaluasi (Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif dan
Kolaborasi, cetakan 1, (Bandung: ALFABETA,CV.,2018). HIm.218 — 220
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kualitatif dilakukan untuk menjawab pertanyaan antara lain sebagai
berikut : Mengapa program tersebut diadakan? Apakah tujuan dari
program tersebut?Apakah tujuan tersebut disusun secara jelas atau
tidak? Dan Apakah tujuan dari program terebut sesuai dengan
kebutuhan lapangan ?dari beberapa pertanyan tersebut dapat dilihat
kontek dari suatu program yang dilaksanakan. adapun instrument
untuk menjawab pertanyaan tersebut sebagai berikut :?>
1) Latar belakang program
Dalam menjalankan sebuah program, latar belakang
merupakan suatu hal yang penting sebagai alasan program
tersebut dibentuk. Dalam teori evaluasi Stufflebeam, aspek latar
belakang yang kuat dapat dilihat dari beberapa kriteria berikut.
Pertama yaitu, program tersebut dibentuk agar dapat mengakses
sumber — sumber ekonomi yang selumnya belum terlihat.Kedua
yaitu, untuk menigkatkan kualitas sumber daya manusia.salah
satu alasan mendasar suatu program masyarakat adalah untuk
meningkatkan sumber daya masyarakat terlebih pada kualitas.
Karena kualitas SDM dalam masyarakat akan membawa
dampak pada aspek — aspek yang lain dalam masarakat. Yang
ketiga, yaitu untuk peningkatan kondisi sarana dan prasarana.

Dengan dibuatnya program tersebut akan mendatangkan sarana

22 1bid.,him.146 - 147
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— dan prasaran sebagai peunjang pelaksanaan program tersebut.

Sehingga fasilitas sarana dan prasarana dapat disediakan .

2) Tujuan program

3)

Program akan berjalan dengan baik jika memiliki tujuan
yang jelas. Sehingga dalam proses pelaksanaannya dapat
dilaksanakan secara efektif dan efesien. Adapn tujuan yang jelas
harus memenuhi kriteria, diantaranya adalah tujuan yang
dimiliki harus realistis, yang dimaksud adalah tujuan itu
memungkinkan untuk dicapai dengan usaha yang akan dilakuan.
Maka dari itu suatu lembaga harus memiliki tujuan jangka
pendek dan jangka panjang. Sehingga dapat dilihat tahapan demi
tahapan apa saja yang harus dilakukan agar dapat mencapai
tujuan yang telah ditetapkan . Dengan begitu tujuan akan lebih
jelas dan terlihat realistis untuk dicapai.

Relevansi program

Program yang akan dibuat harus memiliki relevansi atau
hubungan dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat. Hubungan
tersebut seperti hubungan sebab akibat, dimana progam menjadi
sebuah solusi atau jawaban dari masalah — masalah atau
kebutuhan yang ada dalam masyarkat. Sehingga program

tersebut akan dapat memberikan manfaatnya secara maksimal.
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2. Evaluasi Input (Masukan)
Penilaian terhadap input adalah terkait dengan berbagi input
yang akan diguakan untuk tepenuhinya proses selanjutnyayang akan
dilaksanakan agar dapat mencapai ujuan yang diharapkan. Evaluasi
input ini digunakan untuk menjawab pertanyaan sebagai berkut :
Apakah input yang digunakan sudah cukup untuk mencapai tujuan
sudah memadai? Bagaimana kualitas inputnya? Siapa saja yang
telibat untuk melaksanakan proses? Dan bagaimana kualitas dan
kompetensinya? Dari pertanyaan tersebut akan dapat dilihat kualitas
i yang digunakan dalam suatu program. Adapun indikator untuk
menjawab pertanyaan tersebut adalah sebagai berikut :.%3
1) Perencanaan program
Suatu program memerlukan sebuah perencanaan agar dapat
berjalan secara sistemais dan teratur. Perencanaan yang
sistematis akan memudahkan dalam melihat tahap apa yang
terlebih dahulu harus dilaksankan. Perencanaan dalam suatu
progam dapat berupa petunjuk teknis atau petunjuk pelaksanaan
progam.Melalui petunjuk tersebut progam dapat dijalankan
secara sistematis dan teratur.
2) Sumber daya manusia
Dalam menjalankan suatu program diperluan adanya

dukungan sumber daya manusia sebagai pelaksana

Zbid., hlm.146 - 147
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program.Pada aspek sumber daya manusia ada beberapa krteria
yang harus dipenuhi yang pertama adalah kualitas dan
kuantitasnya.Kualitas SDM dapat dilihat dari latar belakang
SDM dan ketrampilan yang dimilikinya. Kemudian kuantitas
dapat dilhat dari jumlah pelaksana yang tegabung dalam
program tersebut. apakah jumlah tersebut dapat mengisi dari
setiap job desk yang diperlukan. Dan yang terakhir adalah
komitmen kerja, setiap organisasi atau lembaga dalam
prosesnya merekrut anggota tentunya memerlukan perjanian
atau kontrak kerja baik tertulis ataupun tidak. Hal tersebut
dimaksudkan agar organisasi atau lembaga dapat mengontrol
kinerja dari pelaksan program tersebut.Sehingga dapat mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.
Anggaran

Anggaran merupakan bagian penting Yyang sangat
mendukung terlaksananya program. Dengan adanya dukungan
pendanaan yang cukup, maka program dapat berjalan dengan
baik dalam mencapai tujuanya. Dana atau anggaran program
dapat diperoleh dari beberapa sumber yaitu dana pemerintahan,
donatur dan dana pribadi.
Sarana dan prasarana

Program yang baik haruslah didukung dengan adanya sarana

dan prasarana yang memadai untuk memaksimalkan Kkerja
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program. Adapun Kriteria penilaiannya yaitu kecukupan dan
kelengkapan jumlah sarana dan prasarana untuk melaksanakan
program. Dengan cukup dan legkapnya sarana dan prasarana
yang ada, hal tersebut akan sangat membatu pelaksanaan atau
oprasional dari program tersebut dan kegiatan yang
dilaksanakan akan berajalan lancar.
5) Evaluasi dan monitoring

Program yang baik adalah program yang tidak lepas dari
system evauasi dan monitoring. System evaluasi dan monitoring
digunakan untuk menilai dan mengawasi kegiatan yang sedang
atau sudah berjalan agar tetap fokus pada tujuan yang telah
ditetapkan. Sistem pengawasan yang baik dilaksanakan secara
periodik dan sistematis, sehingga terdapat catatan atau record
dari seluruh kegiatan beserta catatan — catatan perbaikan dari

seluruh kegiatan yang dilaksanakan.

Evaluasi Proses

Penilaian terhadap proses adalah terkait dengan kegiatan
pelaksanan rencana program dengan menggunakan input yang telah
ada. Evaluasi ini digunakan untuk menjawab pertanyaan -
pertanyaan sebagai berikut. Kapan program dilaksanakan?bagaimana
prosedur pelaksanaa program? Bagaimana Kinerja orang orang yang

terlibat dalam program terebut ?apakah program yang dilaksanakan
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sudah sesuai dengan rencana? Apakah input yang digunakan
mendukung proses pelaksanan progam? Apakah hambatan —
ambatan dalam pelaksanaan program?

Dari pertanyaan — petanyaan tersebut akan dapat dilihat
bagamana kualitas proses pelaksanaan dari suatu program. Adapun
indikator — indikator untuk menjawb pertanyaan tersebut adalah
sebagai berikut:.*

1) Langkah — Langkah Pelaksanaan Program
Dalam proses membentuk suatu program, pelaksanaan
program menjadi cermin sejauh mana perencanaan Yyang
dilakukan. Maka keberhasilan program dapat dilihat dari
kesesuaian antara pelaksanaan program dengan rencana yang
telah dibuat.
2) Kinerja Pelaksana Program
Keberhasilan suatu program ditentukan oleh orang —
orang Yyang menjalankan suatu program tesebut.Konistensi
dalam bekerja menjadi sebuah faktor penting bagi keberhasilan
program Yyang bersifat berkelanjutan atau program yang
berproses. Konsitensi pelaksana program dapat dlihat dari
keaktifan dalam proses pelaksanaan program.

3) Hambatan — hambatan pelaksanaan program

21bid., him. 146 - 147
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Dalam sebuah proses pelaksanaan program, tidaklah selalu
berjalan dengan baik sesuai rencana. Salah satu faktornya adalah
kondisi masyarakat, kondisi lingkungan masyarakat, kualitas
SDM, masalah anggaran hingga Kketersediaan sarana dan

prasaran.

4. Evaluasi Produk
Evaluasi produk digunakan untuk menilai produk atauoutput
dari sebuah program. Evaluasi ini digunakan untuk menjawab
pertanyaan sebagai berikut.Seberapa baik tujuan program tercapai?
Bagaimana tingkat kepuasan orang — orang Yyang dikenai sasaran
pelaksanan program? Apakah program tercapai tepat waktu? Apakah
dampak yang ditunjukkan dari program trsebut?Apakah program
tersebut harus dilanjukan atau tidak?
Dari pertanyaan- pertanyaan tersebut akan dapat dilihat kualitas
produk atau output dari suatu program. Untuk menjawab pertanyaan
— pertayaan tesebut diperlukan indikator. Adapun indikatornya
adalah sebagai berikut :.2°
1) Kesadaran dan keinginan untuk berubah Masyarakat
Menumbuhkan kesadaran masyarakat merupakan suatu
hal yang sangat sulit untuk dilaksanakan. Karena berkaitan

dengan pola pikir dan prinsip yang dipegang teguh oleh

Bpid.,him.146 - 147



2)

3)

4)

25

masyarakat. Maka perubahan kecil pada kesadaran masyarakat
merupakan hasil yang harus diapresiasi dalam proses
pengembangan masyarakat. Sebagai tolak ukur penilaian
perubahan kesadaran  dankeinginan untuk berubah dalam
masyarakat dapat dilihat dari perubahan padangan tentang literasi
dan adanya kemauan untuk belajar  yang dimiliki oleh
masyarakat. Kemauan atau keinginan merupakan langkah awal
dari sebuah perubahan.
Pengetahuan dan ketrampilan

Program yang baik tentunya dapat memberikan manfaat
kepada masyarakat. Hasil nyatanya mungkin dapat dilihat dari
peningkatan pengetahuan dan ketrampilan masyarakat sesuai
dengan program yang dilaksanakan.
Kemampuan meningkatkan kapasitas untuk memperoleh akses

Program vyang baik akan membantu masyarakat
meningkatkan kemampuan akses terhadap sesuatu yang ia
butuhkan. Hal tersebut dapat dilihat dari kemampuan masyarakat
dalam meningkatkan kualitas diri untuk mengakses suatu
informasi.
Kemandirian masyarakat.

Kemandirian dalam masyarakat dapat dilihat dari kerja

sama yang dilakukan masyarakat dalam menjalankan program
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dan juga inisitif yang muncul dari masyarakat untuk melakukan

suatu hal yang menjadi dampak dari apa yang telah diketahuinya.

d. Indikator Keberhasilan Program
Dalam melakukan evaluasi diperlukan indikator guna menilai
apakah suatu program dapat dikatakan berhasil atau bahakan gagal.
Menurut wiliam n dunn terdapat 6 indikator evaluasi yaitu sebagai
berikut :?°
a. Efektivitas
Yaitu berkaitan dengan apakah hasil dari program tersebut
sudah sesuai dengan yang diharapakan atau belum. Efektivitas
berhubungan dengan rasionalitas teknis.
b. Efesien
Yaitu berkenaan dengan jumlah usah yang harus diperlukan
untuk menghasilkan tingkat efektifitas tertetu. Efesiensi merupakan
gabungan antara efektivitas dengan usaha. Kebijakan yang mencapai
efektivitas tertinggi dengan biaya terekecil dinamakan efesien.
c. Kecukupan
Yaitu berkenaan dengan seberapa jauh hasil dari sebuah
program yang dijalankan dapat memecahkan suatu masalah yang
ada. Kriteria kecukupan menekankan pada kuatnya hubungan antara

alternatif kebijakan dan hasil yang diharapakan.

%William N.Dunn, Pengantar Analisis Kebijakn Publik, Cetakn kelima (Yogyakarta :
Gajah Mada University Press, 2003), him ,429 — 438.
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d. Perataan
Yaitu berkenaan dengan apakah program yang terlaksana
dapat dirasakan manfaatnya secara menyeluruh dan merata pada tiap
lapis masyarakat.
e. Responsive
Yaitu berkenaan dengan seberapa jauh program atau sebuah
kebijakan dapat menjawab atau merespon kebutuhan atau
permasalah dalam masyarkat. kriteria responsive adalah penting
karena analisis yang dapat memuaskan seluruh kriteria lainnya masih
gagal jika belum menaggapi masalah atau kebutuhan aktual dalam
masyarakat
f. Ketepatan
Yaitu berkenaan apakah suatu program atau kebijakan
tersebut hasil yang dicapai dapat bermanfaat bagi masyarakat atau
tidak. Ketetapan merujuk pada nilai dari tujuan. Program dan

kepada kuatnya asumsi yang melandasi tujuan tersebut.

Kajian Literasi

Literasi berasal dari bahasa Latin literature dan bahasa inggris
letter.Literasi merupakan kualitas atau kemampuan melek huruf atau
aksara yang di dalamnya meliputi kemampuan membaca dan
menulis.Menurut beberapa ahli salah satunya Goody mendefinisikan

literasi adalah merupakan kemampuan untuk membaca dan menulis.



28

Seorang ahli lainya juga mengutarakan pendapatnya terhadap pengertian
literasi yaitu Alberta menjelaskan bahwa literasi bukan hanya sekedar
kemampuan untuk membaca dan menulis namun menambah
pengalaman, ketrampilan, dan kemapuan yang dapat membuat sesorang
dapat berfikir secara kritis, dapat memecahkan masalah, mampu

mengembangkan potensinya dan dapat berkomunikasi secara efektif.?’

Berdasarkan beberapa definisi literasi di atas penulis dapat
menyimpulkan bahwa pengertian dari literasi adalah merupakan sebuah
kualitas atau kemampuan yang tidak sekedar mampu membaca dan
menulis tetapi kemampuan memahami suatu hal sehingga dapat berfikir
krtis, dapat mengembangkan potensi diri dan juga dapat berkomunikasi

dengan efektif.

H. Metode Penelitian
A. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Taman Bacaan Masyarakat (TBM)
Kuncup Mekar Desa Kepek, Saptosari, Gunungkidul.
Alasannya :
a) Taman Bacaan Masyarakat(TBM) Kuncup Mekar merupakan TBM
yang mendapatkan penghargaan sebagai kampung literasi oleh

Pemerintah Pusat tahun 2016.

*’|badullah Manawi, dkk, Pembelajaran Literasi Berbasis Sastra Lokal ( Magetan, AE
Meida Grafika, 2017, hIm. 7 —9.
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b) Program One Home One Library merupakan progam perpustakaan
yang pertama yang dapat masuk ke dalam masyakat secara langsung
hingga kerumah — rumah masyarakat.

c) Taman Bacaan Masyarakat(TBM) Kuncup Mekar belum pernah
melakukan evaluasi menyeluruh terhadap program One Home One

Library.

B. Pendekatan Penelitian

Dalam pendekatanya penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif ~ deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan  untuk
mengungkapkan fakta, fenomena dan keadaan saat penelitian
berlangsung dengan menunjukkan apa yang sebenarnya terjadi’®.
Alasannya penelitian ini menggunakan analisis deskriptif yaitu pertama,
memudahkan peneliti untuk menjelaskan keadaan atau fenomena yang
terjadi. Kedua, pendekatan ini mampu menjawab berbagai pertanyaan
tentang evaluasi program One Home One Library di Taman Bacaan
Masyarakat (TBM) Kuncup Mekar Desa Kepek Saptosari Guungkidul

dalam upaya meningkatkan minat baca masyarakat.

C. Objek Penelitian

%8 Agung Prasetyo, “Penelitian deskriptif kualitatif”,
http://linguistikid.blogspot.co.id/2016/09/pengertian-penelitian-deskriptif-kualitatif.html, diakses
31 Oktober 2017
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Objek penelitian merupakan sesuatu atau permasalahan yang
diteliti dalam kegiatan penelitian®. Didalam penulisan skripsi ini yang
menjadi objek penelitian yaitu adalah keserasian antara data yang terjadi
dilapangan yaitu seluruh rangkaian pelaksanaan program dari contex,
input, process, product dengan alat yang digunakan untuk mengukur

yaitu indikator evaluasi.

D. Subjek Penelitian
a. Ketua Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Kuncup Mekar
b. Anggota Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Kuncup Mekar
c. Masyarakat yang melaksanakan program tersebut

d. Tokoh masayarakat

E. Teknik Penentuan Informan
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik penentuan
informan purposive atau berdasakan kriteria.Alasan menggunakan
pengambilan purposive atau sampel kriteria karena peneliti telah
mengetahui pihak — pihak yang sangat paham terhadap program yang
hendak diteliti*®. Yaitu program One Home One Library

Kriteria yang ditentukan yaitu :

2 Prahesti Sunari, “Subyek dan Obyek Penelitian”, Prahesti Blogs,
http://prahesti10411084.blogspot.com/2012/01/makalah-subjek-dan-obyek-penelitian.html?m=1,
diakses Maret 2019

%0 N.Jannah, “Prosedur Penelitian Kualitatif”, www.academi.edu, http://
www.academi.edu/34904518/PROSEDUR_PENELITIAN_KUALITATIF, diakses Maret 2019
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a. Informan yang paling paham tentang program One Home One
Library.

b. Informan sebagai pengamat program One Home One Library

c. Informan sebagai sasaran program,.

Berdasarakan krteria yang sudah disebutkan diatasa dapat
dikhususkan menjadi berapa subjek yaitu, Ketua TBM Kuncup
Mekar, Wakil Ketua TBM Kuncup Mekar, Ketua RT 8 dan 9,
Masyarakat RT 8 dan 9, Guru PAUD, Anggota OHOL Remaja. .

F. Teknik Validasi Data
Validitas data adalah tindakan pembuktian dengan cara yang
sesuai, dalam tahapan dan proses penelitian. Ada beberapa teknik
validasi data yaitu di antaranya, keterlibatan, ketekunan peneliti dan
triangulasi, Dalam proses penelitian ini kami menggunakan metode
validitas data triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data dengan cara menggunakan pihak lain untuk menegaskan
kebenaran informasi tersebut. Alasan peneliti memilih  untuk
menggunakan teknik triangulasi karena posisi peneliti tidak terlibat
langsung dalam setting penelitian, dan hanya melakukan pengamatan.*
G. Teknik Pengumpulan Data
Beberapa metode teknik pengumpulan data yaitu wawancara,
observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian ini kami menggunakan

ketiga metode tersebut.

31Samuel, “apa itu validasi”,http://samuel.blog.undip.ac.id/2011/03/22/apa-itu-validasi/,
diakses 31 Oktober 2017
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a. Wawancara : proses pengumpulan data yang dilakukan dengan

melakukan interaksi langsung dengan subjek penelitian. Alasan
peneliti menggunakan teknik wawancara adalah untuk mendapatkan
informasi yang konkrit dan jelas sesuai dengan keadaan Program One
Home One Library yang dilakukan oleh Taman Bacaan Masyarakat

(TBM) Kuncup Mekar di Desa Kepek Saptosari Gunungkidul.

. Observasi : Proses pencarian data yang dilakukan oleh peneliti

menggunakan alat indranya secara langsung dan kemudian
memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis. Alasan peneliti
menggunakan teknik observasi adalah untuk mengetahui secara
langsung bagaimana program One Home One Library tersebut
dijalankan di Desa Kepek Saptosari Gunungkidul Oleh TBM Kuncup

Mekar.

. Dokumentasi : Proses pengumpulan data melalui catatan atau

dokumen yang bersangkutan dengan apa yang akan diteliti. Alasan
peneliti menggunakan teknik dokumentasi adalah untuk mencari
informasi lebih detail tentang data-data dari Program One Home One

Library .

%2 Ulfia Rahmi,“Teknik Pengumpulan

Data”,https://tepenr06.wordpress.com/2011/10/30/teknik-pengumpulan-data/, diakses 31 Oktober

2017
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H. Teknik Analisis Data
Kami menggunakan teknik kualitatif lapangan dengan cara
interaktif yaitu mengumpulkan, mereduksi, penyajian data dan menarik
kesimpulan berikut ini penjelasanya :
a. Pengumpulan data
Pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti
berdasarkan dari wawancara, observasi, dokumentasi yang
dikumpulkan menjadi satu data yang harus dianalisis kembali.
b. Mereduksi
Reduksi adalah proses pemilahan, perangkuman, menitik
fokuskan pada hal hal yang penting yang sesuai dengan tema yang
akan di kaji oleh peneliti. Dengan demikian maka data akan lebih
mudah dicerna dan mendapatkan gambaran yang tepat dari tema
yang ingin dikaji oleh peneliti untuk memudahkan proses
pengumpulan data berikutnya.
€. Menyajikan data
Menyajikan data adalah bentuk review singkat, bagan,
hubungan antar kategori ataupun sekumpulan data yang sudah
dikumpulkan untuk memudahkan penarikan kesimpulan pada
proses selanjutnya. Biasanya yang sering digunakan dalam bentuk
teks naratif.

d. Penarikan kesimpulan
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Penarikan kesimpulan adalah proses akhir dari sebuah
analisis data yang sudah dikumpulkan, dipilih dan sesuai dengan
tema yang ingin dikaji oleh peneliti. Setelah data terkumpul cukup
memadai akan dijadikan sebagai kesimpulan sementara,dan setelah
data benar-benar lengkap maka diambil kesimpulan akhir.*

Sitematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini terbagi mejadi empat bagian dalam bentuk
bab dan terdiri dari beberapa sub bab, yaitu sebagai berikut :

BAB | : Pendahuluan yaitu menjelaskan hal penting tentang
penelitian yaitu penegasan judul penelitian, latar belakang, rumusan
masalah, tujuan, manfaat penelitian, kajian pustaka, keranka teori, metode
penelitian dan sisematika penelitian.

BAB II: Bagian ini menelaskan tentang gambaran umum dusun
kepek dan profil Program One Home One Library.

BAB |11 : Bagian ini menjelaskan hasil dan pembahasan yaitu
medeskripsikan analisis evaluasi yang meliputicontex, input, proses
pelaksanan dan product. Kemudian menjelaskan faktor penghambat
pelaksanaan program One Home One Library.

BAB 1V : Penutup yaitu berisi tentang kesimpulan dan saran yang

bersifat membangun.

% Ulfia Rahmi,“Teknik Pengumpulan
Data”,https://tepenr06.wordpress.com/2011/10/30/teknik-pengumpulan-data/, diakses 31
Oktober 2017
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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan pemaparan diatas maka penulis dapat menyimpulkan
sebagai berikut :

1. Contex Program One Home One Library dalam meningkatkan
kemampuan literasi masyarakat di Dusun Kepek, Desa Kepek, Saptosari,
Gunungkidul sudah baik dan tepat karena telah memenuhi kriteria dari
evaluasi konteks yang diharapkan. Mulai dari Latar belakang progam |,
tujuan program dan relevansi program. Secara keseluruhan contex
program One Home One Library sudah tersusun dengan baik sebagai
suatu alasan kuat untuk memulai program One Home One Library.

2. Input Program One Home One Library dalam meningkatkan kemampuan
literasi masyarakat di Dusun Kepek, Desa Kepek, Saptosari,
Gunungkidul tidak tersusun secara maksimal. Komponen input terdiri
dari Sumber daya manusia, program One Home One Library sendiri
belum memenuhi kriteria Sumber Daya Manusia dari segi kualitas. Hal
tersebut di sebababkan para anggotanya tidak memiliki ketramilan dan
kemampuan secara khusus dalam hal pustaka dan literasi. Kemudian
tidak memiliki kotrak kerja atau perjanjian kerja sehingga tidak dapat

mengontrol kinerja pelaksana program. Selanjutnya anggaran dan sarana
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3. prasarana mulai awal pembentukan program tidak memiliki anggaran dan
sarana prasaran yang cukup. Hal tersebut menyebabkan program
dilaksanakan dengan seadanya. Namun hal tersebut kemudian
tepecahkan dengan adanya kerja sama yang baik dengan masyarakat dan
juga bantuan dari pemerintah.

4. Process Pelaksanan Program One Home One Library dalam
meningkatkan kemampuan literasi masyarakat di Dusun Kepek, Desa
Kepek, Saptosari, Gunungkidul sudah berjalan dengan baik sesuai
dengan indikator model evaluasi Stufflebam yaitu: pelaksanaan program,
kinerja pelaksana program, dan hambatan — hambatan pelaksanaan
program.

5. Product Program One Home One Library dalam meningkatkan
kemampuan literasi masyarakat di Dusun Kepek, Desa Kepek, Saptosari,
Gunungkidul terlihat baik dan sesuai dengan yang direncanakan.
Evaluasi produk pada progam One Home One Library terfokus pada
ketercapaian kualitas tujuan. Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa
kriteria mulai dari adanya kemauan dan keinginan untuk berubah,
peningkatan pengetahuan dan ketrampilan masyarakat, kemampuan
masyarakat dalam meningkatka kapasitas diri, dan kemandirian
masyarakat. Dari kriteria tersebut masing masing telah terihat hasilnya
secara nyata pada beberapa warga Dusun Kepek RT 8 dan Sembilan
khususnya. Hal tersebut menunjukan bahwa hasil yang diterlihat sdah

sesuai dengan hasil yang diharapkan meskipun belum secara keseluruhan
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Berdasarkan hasil analisis dari setiap evaluasi tahapan program
terlihat dua permalahan utama yaitu belum adanya sistem kontrak atau
perjanjian dari kedua belah pihak antara Taman Bacaan Masyarakat
dengan anggota yang masuk yang menyebabkan sulitnya melakukan
kontrol kinerja. Kedua adalah lambatnya proses regenerasi pengurus
Taman Bacaan Masyarakat yang di sebabkan kondisi sosial di pedesaan.
Dari kedua permaalah tersebut dapat dilihat merupakan pada ranah yang
sama yaitu sumber daya manusia yang kemudian mengerucut pada
ekonomi. Dengan alasan keterbatasan akses ekonomi hal tersebut
menyebabkan proses perkembangan Program One Home One Library

mengalami perlambatan.

B. SARAN
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas, maka saran dari
penulis adalah:
1. Penerima Program One Home One Library (warga masyarkat)
Warga masyarakat sebagai penerima program One Home One
Library diharapkan mempu senantiasa aktif memberi saran dan masukan
atau kritikan terhadap Program One Home One Library agar perbaikan
demi perbaikan senatiasa bisa dilakukan seingga program dapat berjalan
dengan baik.

2. Taman Bacaan Masyarakat Kuncup Mekar
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TBM Kuncup Mekar sebagai pelaksana program One Home One
Library harus melakukan kaderisasi teradap generasi muda untuk
mempersiapkan calon — calon yang siap melanjutkan tonkat estafet
perjuangan dari program One Home One Library. Sehingga akan selalu
mendapatkan ide — ide segar dalam pemecahan masalah dan upgrading
progam. Dan juga agar tidak terjadi stagnanisasi kepengurusan kepada

anggota yang sudah tua.

. Desa Kepek

Desa Kepek sebagai salah satu isntansi pemerintahan diharapkan
mampu memberikan dukungan tidak hanya terhadap fasilitas, sarana dan
prasarana akan tetapi juga dukungan terhadap kebijakan — kebijakan yang
akan mendukung berkemangnya program One Home One Library.
Sehingga kedepanya Program One Home One Library dapat berjalan
beriringan dengan Desa Kepek dalam mengatasi masalah pendidikan di

Desa Kepek.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN

Lampiran 1

Panduan wawancara

Pertanyaan umum

1. Bagaimana sejarah Taman Bacaan Kuncup Mekar?

2. Kegiatan apa saja yang dilakukan oleh Taman Bacaan Kuncup Mekar

Pertanyaan Contex

1. Apa latar belakang dari dibentuknya program One Home One Library?

2. Apakah latar belakang terseut berkaitan dengan faktor anggaran, SDM,
dan Sarana dan Prasarana atau kah yang lain?

3. Apa tujuan jangka pendek dan jangka panjang dari dibentuknya program
One Home One Library?

4. Adakah survey atau observasi yang dilakukan untuk mengetahui keadaan
masyarakat sehingga program yang dibuat seseuai dengan kebutuhan
masyarakat?

5. Apakah program sesuai dengan kebutuhan masyarakat?

Pertanyaan Input

1. Dalam pelaksanaanya apakah program One Home One Library memiliki

panduan pelaksana program?
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2. Adakah indikator keberhasilah program yang ditetapkan oleh pihak Taman
Bacaan Masyarakat Kuncup Mekar?

3. Siapa saja yang terlibat dalam program One Home One Library?

4. Berapa jumlah keseluruhan pengurus program One Home One Library?

5. Kebanyakan dari mereka memiliki latar belakang seperti apa?

6. Bagaimana proses pemilihan atau penerimaan anggota?

7. Adakah semacam kontrak atau perjanjian sebelum menjadi anggota dari
program One Home One Library?

8. Bagaimana dengan anggaran diawal program One Home One Libarary
dimulai?

9. Apakah dana atau anggran yang tersedia sudah mencukupi ?

10. Bagaimana dengan sarana dan prasarana diawal program One Home One
Library dimulai?

11. Bagaimana cara lembaga melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan
program One Home One Library?

12. Adakah laporan khusus yang dibuat untuk melihat perkembangan

pelaksanaan program One Home One Library?

Pertanyaan proses

1. Bagaimana tahapan — tahapan pelaksanaan dari program One Home One
Library?
2. Bagaimana kinerja dari pelaksana program dalam menjalankan program

One Home One Library?
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3. Apa saja hambatan — hambatan — yang dihadapai dalam melaksanakan
progam One Home One Library ?
4. Bagaimana kesesuaian antara perencanaan dengan pelaksanaanya?

5. Kegiatan apa yang sudah terlaksanakan dan yang belum terlaksanakan?

Pertanyaa product

1. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap literasi baca. Sebelum dan
sesudah adanya program One Home One Library?

2. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap kinerja pelaksana program
One Home One Library?Kepuasan masyarakat tehadap program One
Home One Library?

3. Apa saja manfaat yang dirasakan oleh masyarakat terhadap program One
Home One Library?

4. Apakah program ini perlu dilanjutkan atau diberhentika
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